
1

BABI

PENDAHULUAN

A.KonteksPenelitian

Belajardikatakansebagaisuatukegiatanyangberproseskarena

belajarmerupakansalahsatuunsuryangsangatpentingdalam kegiatan

belajarmengajar.Mengapapenting,karenapendidikandinilaiberhasiljika

prosesyangdialamisiswaberjalandenganbaik.Prosesdisiniadalah

prosesbelajaryangdijalaniolehsiswa.Belajardikatakanberhasiljikaada

hasilnya,yaitu perubahan dari diri siswa,tidak hanya perubahan

pengetahuan tapijuga perubahan daritingkah laku.Dan perubahan

tersebuttidakhanyaditampakkanpadalingkungansekolahsaja,tapijuga

dalam lingkungankeluargadanmasyarakat.

Sebagaimana menurutSabriyang dikutip oleh Musfiqon dalam

bukunyabahwabelajarmerupakanprosesperubahanperilakudimana

semuaitudidapatdarihasilpengalamandanpelatihan.Darisinidapat

dipahamibahwatujuankegiatanbelajarialahadanyaperubahantingkah

laku,baikituperubahanpengetahuan,sikap,keterampilan,ataubahkanhal

-halyangmencakupaspekpribadi.1

Seorang guru diharapkan mampu memiliki interaksi atau

komunikasi yang baik dengan siswanya dalam proses kegiatan

pembelajaran.Guruharusbisamenguasaiketerampilandasarmengajar

terutamaketerampilanmenjelaskan.Karenakeberhasilandalam proses

kegiatanbelajarmengajarbisadilihatdan

1HM. Musfiqon, Pengembangan Media &SumberPembelajaran(Jakarta: PT
PrestasiPustakaraya,2012),3.
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diukur dari sejauh mana siswa mampu memahamidari materi

pembelajaranyangtelahdisampaikanolehguru.

MenurutWaqiatulMasrurah,keterampilan menjelaskan adalah

salahsatuketerampilanyangsangatpenting.Olehkarenaituseorang

guruhendaknyamampumenguasaimateriyangakandijelaskan,juga

mampumenganalisispokok-pokokpermasalahanyangakandijelaskan.2

Dalam proses pembelajaran,tentunya kita sering menjumpai

berbagaimacam persoalanterutamayangterjadidalam dirisiswa.Karena

tidakselamanyakelasberlangsungbaik-baiksajatanpaadahal-halyang

mengusiksuasana.Pastiadasajasiswayangmembuatkegaduhan,ada

yang berperilaku tidak sesuaidengan norma-norma yang berlaku di

sekolah,siswamengganggusiswalainnya,jugahal-hallainyangdapat

menghambatlancarnyaprosespembelajaran.Halitupastikerapkalikita

menjumpaidalam prosespembelajaranmanapun.

Hal tersebut wajar saja terjadi karena tidak selamanya

pembelajaran dapatberlangsung sesuaidengan yang kita harapkan.

Adakalanya pembelajaran berjalan lancar,namun tak jarang pula

mengalamihambatan-hambatan.Contohsederhananyasepertisiswasulit

menangkapapayangdipelajari,siswakurangfokusdalam belajar,saling

menggangguantarsiswa,dansebagainya.Haliniterjadikarenamemang

setiapsiswainiberbeda-bedadantidakadayangsama.Nahperbedaan

karakteristiksiswainilahyangmengakibkanadanyapolatingkahlaku

belajardikalangansiswaberbeda-beda.

2WaqiatulMasrurah,PraktekMengajar1:PembelajaranMicroTeachingdalam Teaching
Skills(Surabaya:PenaSalsabila,2015),27.
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Jika permasalahn ini dibiarkan terlalu lama, maka akan

menyebabkantujuanpembelajaranyangtelahdirancangsebelumnyatidak

dapat dicapai sesuai dengan target. Sehingga dari sinilah bisa

memunculkanadanyakesulitandalam belajarsiswadantujuanyangtelah

dirancang sebelumnyaakanmengalamihambatan-hambatanyangjika

tidakbijakdiatasimakaakanmemberikanefekyanglebihburukbagi

kemajuanbelajardanprestasisiswa.

Nahjikasudahterjadikesulitanbelajar,pembelajaranakansedikit

terhambatdanguruharusbisamengatasimasalahtersebut.Kesulitan

belajardisinimenurutMuchlisSolichinmerupakansuatugangguandalam

suatu atau lebih prosespsikologisyang mencakup pemahaman atau

penggunaanbahasaujarandantulisan.Gangguantersebutbisaberupa

kesulitan dalam berpikir,berbicara, membaca,menulis, mengeja dan

berhitung.Istilah-istilah inimengacu pada keadaan-keadaan seperti

gangguan-gangguanperseptual,gangguanpadaotak,disleksiadanafesia

perkembangan.3

Muhibbin Syah yang dikutip oleh Syaiful Bahri Djamarah

mengatakanbahwaadabeberapafaktor-faktorsiswameliputigangguan

ataukekurangankemampuanpsiko-fisiksiswa,diantaranyapertamayang

bersifat kognitif, antara lain seperti rendahnya kapasitas

intelektual/intelegensisiswa,kedua yang bersifatafektif,antara lain

sepertilabilnyaemosidansikap,ketigayangbersifatpsikomotorikseperti

3MuchlisSolichin, PsikologiBelajardenganPendekatanBaru:
TelaahKomprehensifParadigma,Prinsip,ModelBelajardanPembelajaran(Surabaya:Pena
Salsabila,2017),158.
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alat-alatindrapenglihatansertapendengaranyangterganggu.4

Berdasarkan pengamatan yang peneliti lakukan sebelumnya

ditemukan bahwa MAN Sumenep yang ada didesa Pangarangan

KecamatanKotaKabupatenSumenepmerupakanlembagapendidikan

berbasiskeagamaan.Matapelajarankeagamaansebagaimanabiasanya

terdiridariSejarahKebudayaanIslam (SKI),Fiqih,al-Qur’anHadits,Akidah

Akhlak.Selainitu,padajurusankeagamaan,lebihluaslagicakupanmateri

pelajaran keagamaannyasepertiHadits-Ilmu Hadits,Tafsir-Ilmu Tafsir,

IlmuKalam,Fiqh-UshulFiqh,dan Akhlak.Tiap-tiap matapelajaranitu

memilikitingkatkesulitan masing-masing.Salah satu contohnyayaitu

mata pelajaran Ilmu Tafsir yang orientasipembelajarannya adalah

menafsirkan atau menginterpretasikan ayat-ayat al-Qur’an dimana

sebelum itusetidaknyaharusmenguasaikosakatabahasaArabagar

lebihmudahdalam menafsirkanal-Qur’an.

Berdasarkanpengamatansementaradaripeneliti,bahwasiswa-

siswiMAN Sumenepsudahterkenaldengankecerdasannyabaikdalam

bidangakademikmaupunnon-akademikyangdibuktikandenganbegitu

banyakprestasiyangtelahdidapat.Namun,diMANSumenepditemukan

suatu permasalahan yang terjadi di Jurusan Keagamaan dalam

pemahamannyaterhadapsalahsatumatapelajarandibidangkeagamaan,

yaitusiswa-siswimerasakesulitandalam memahamimatapelajaranIlmu

Tafsirpadahallembaga inimerupakan lembaga pendidikan berbasis

keagamaan.Oleh karenanya penelitisangat tertarik untuk meneliti

4SyaifulBahriDjamarah,PsikologiBelajar(Jakarta:RinekaCipta,2011),235.
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penelitiandiMANSumenepkhususnyaJurusanKeagamaan.Penelitiingin

menganalisisfaktorpenyebabkesulitanbelajarsiswamemahamimata

pelajaranIlmuTafsirdanstrategigurudalam mengatasikesulitanbelajar

siswamemahamimatapelajaranIlmuTafsir.

Karena sejatinya peran dan tugas seorang guru tidak hanya

sebataspenyampaianmateripelajarankepadasiswanyadidepankelas,

namunjugaharustahubagiamanakendalayangtengahdialamiolehsiswa.

Disinilahletakpentingnyaperanseoranggurudalam prosespembelajaran

yaituditentukanolehkualitasdanprofesionalitasguruitusendiri,jaditidak

hanyamenguasaimateridanbagaimanamengajaryangbaiksaja,tetapi

yangterpentingadalahkeprofesionalandalam mengatasisetiapkesulitan

yangmunculpadasaatprosespembelajaranIlmuTafsirdilangsungkan.

B.FokusPenelitian

Adapunfokuspenelitiandaripenulisaninidiantaranyaialahsebagai

berikut:

1.KesulitanapayangdialamisiswaMANSumenepJurusanKeagamaan

dalam memahamimatapelajaranIlmuTafsir?

2.Apa saja penyebab siswa MAN Sumenep Jurusan Keagamaan

mengalamikesulitanbelajarmatapelajaranIlmuTafsir?

3.Bagaimana strategiguru dalam mengatasikesulitan belajarsiswa

MAN SumenepJurusanKeagamaanmemahamimatapelajaranIlmu

Tafsir?
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C.TujuanPenelitian

Penelitian inidilaksanakan dengan tujuan utama yang hendak

dicapaisebagaimanaberikutini:

1.UntukmendeskripsikankesulitanyangdialamisiswaMAN Sumenep

JurusanKeagamaandalam memahamimatapelajaranIlmuTafsir.

2.Untuk mendeskripsikan penyebab siswa MAN Sumenep Jurusan

KeagamaanmengalamikesulitanbelajarmatapelajaranIlmuTafsir.

3.Untuk mendeskripsikan strategiguru dalam mengatasikesulitan

belajarsiswaMAN SumenepJurusanKeagamaanmemahamimata

pelajaranIlmuTafsir.

D.KegunaanPenelitian

Hasildaripenelitianinidiharapbisamemberinilaimanfaatserta

nilaigunauntuk:

1.KegunaanIlmiah

a)BagiPeneliti

Penelitian inipenelitiharapkan mampu mendapatkanilmu yang

cukup tentang bagaimana kesulitan belajaryang dialamioleh

pesertadidikkhususnyasiswaJurusanKeagamaanMANSumenep.

Selainitujugadapatmenjadipengalamantersendiribagipeneliti
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dalam mengembangkankhazanahilmupengetahuan,hinggapada

saattelahturun langsungke lapangan dapatmengatasijika ada

problem yangberkenaandengankesulitanbelajar.Selainitujuga

bisamembantugurulainjikamemperolehproblemserupa.

b)BagiGuru

Hasilpenelitianinidiharapbisadijadikansebagaibahanpengayaan

bagigurutentangbagaimanamelaksanakanevaluasidalam proses

pembelajaran dan menjadi acuan untuk melaksanakan

pembelajaran lebih baik untuk meningkatkan kualitas suatu

lembaga pendidikan.Selain itu juga untukmenambah motivasi

bagaimana nantinya ikut berperan aktif dalam meningkatkan

pendidikanbercorakIslam.

c)BagiInstitusi

Penelitianinidiharapkanbisadijadikansebagaisalahsatubahan

ajartambahan serta sebagaibahan informasitambahan yang

berkaitandenganstrategigurudalam mengatasikesulitanbelajar

siswadiMANSumenep.

2.KegunaanSosial

a)BagiMasyarakat

Penelitian ini diharapmampudengan mudah mendapatkan

jurnalilmiahdanmemperluaswasanjugapengetahuanterkaitkajian

keilmuanberdasarkanteoriyangbisadantelahdiujikebenarannya.
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E.DefinisiIstilah

Untukmenyamakanpersepsiawalantarapembacadenganpeneliti

dariistilah-istilahyangsecaraoperasionalyangdigunakandidalam judul

penelitianini,makaperlupenelitimemberibatasanpengertiansecara

definitif.Istilah-istilahtersebutdiantaranya:

1.StrategiGuru

Strategidisiniyaitupolayangdirencanakandanditetapkansecara

sengajaolehgurudengantujuankesulitanbelajaryangdialamioleh

siswapadapembelajaranIlmuTafsirdapatteratasi.

2.KesulitanBelajar

Kesulitanbelajarmerupakansuatukeadaandimanasiswatidakbisa

belajar dengan normaldikarenakan terdapat suatu halbaik itu

hambatan,ancamanmaupungangguandalam belajar.

3.IlmuTafsir

IlmuTafsiradalahsalahsatumatapelajaranyangwajibditempuholeh

siswapadajenjangaliyahkhususnyajurusankeagamaan.Tujuannya

yaituuntukmemberikanbekalkepadasiswaagardapatmemahamial-

Qur’ansebagaisumberajaranIslam danmengamalkanisiyangada

didalamnyadalam kehidupansehari-hari.

Sebagaimanadefinisi-definisiistilahdiatasdapatdipahamibahwa
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strategigurusangatdiperlukandalam mengatasikesulitanbelajarsiswa

demikeberhasilanbelajarsiswadalam prosespembelajaranIlmuTafsir.

Dalam halinipenelitiakanmenelitidiMAN Sumenepkhususnyapada

JurusanKeagamaansebagaibatasanmasalahpenelitiyangbertujuan

agarpenelitianinilebihterfokuspadastrategigurudalam mengatasi

kesulitanbelajarsiswamemahamimatapelajaranIlmuTafsirdiMAN

SumenepJurusanKeagamaan.

F.KajianTerdahulu

Untukmemberikanpemahamanyanglebihluaspadapenelitianini,

penulis perlu memaparkan terlebih dahulu mengenaipenelitian yang

pernahdilakukansebelumnyauntukmengetahuiletakpersamaaandan

perbedaannya.Salahsatuhasilpenelitianyangdilakukanpenulisdengan

hasilpenelitian sebelumnya bagian tersebutdapatdijabarkan sebagai

berikut:

1.“UpayaGuruAgamadalam MengatasiKesulitanBelajarSiswaKelasX

padaPelajaranFiqih(StudiKasusdiSMKMuhammadiyah1Surakarta

TahunPelajaran2014/2015)”.SkripsiiniditulisolehHermanFaidipada

tahun2015.Hasilpenelitianmenunjukkanbahwakesulitanbelajaryang

dialamisiswa kelas X diSMK Muhammadiyah 1 Surakarta yaitu

kesulitandalam memahamimateripembelajaranyangdiberikanoleh

guru,kesulitan dalam mempraktekkan materipembelajaran secara

langsung, konsentrasi siswa kurang terfokus pada

pembelajaran.FaktorpenyebabkesulitanbelajarsiswakelasXdiSMK

Muhammadiyah 1 Surakarta meliputiFaktorInternaldan Faktor
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Eksternal.Upayaguruagamadalam mengatasikesulitanbelajarsiswa

kelas X diSMK Muhammadiyah 1 Surakarta adalah peningkatan

motivasibelajarsiswa,guru mencarikan literaturaudio visual,dan

memaksimalkan media pembelajaran.Letak persamaan penelitian

HermanFaididenganpenelitianyangdilakukanolehpenelitiadalah

sama-samamenelititentangbagaimanamengatasikesulitanbelajar

siswa.PerbedaannyayaitupenelitianyangdilakukanolehHermanFaidi

lebih kepada upaya sedangkan yang penelitilebih kepada strategi

gurunya.Upaya lebih luas daristrategi,bisa mencakup berbagai

macam carasepertimodel,strategi,pendekatan,teknik,danmetode.

Perbedaanlainnyayaitudariobjekmatapelajarannyayaitupeneliti

lebihterfokuskepadamatapelajaranIlmuTafsirsedangkanpenelitian

HermanFaidimatapelajaranFiqih.Dimanahasilpenelitiannyapun

jugaakanberbeda.

2.“PerananGuruPAIdalam MengatasiKesulitanBelajarPesertaDidikdi

SMPKaryaBhaktiLampungTimur”.SkripsiiniditulisolehEviVitriana

padatahun2017.HasilpenelitianmenunjukkanbahwaperanguruPAI

dalam mengatasikesulitan belajarpeserta didik sudah baik,guru

berperan sebagaifasilitatordan menjadikan peserta didiksebagai

anaknyasendiri,sehinggagurudapatdenganmudahmenjaditauladan

bagipesertadidik.Gurudalam perannyamengatasikesulitanbelajar

peserta didik dengan cara pendekatan personal,memilih dalam

menggunakan metode dan media pembelajaran,serta melakukan

bimbingankepadapesertadidikyang mengalamikesulitanbelajar.



11

Faktoryang mendukung adalahlingkungansekolahyang ditunjang

fasilitasnya,terdapatpeserta didikyang melakukannya,sedangkan

untukfaktorpenghambatnyaadalahfaktorpesertadidik,orangtuadan

media massa.Letak persamaan penelitian Evi Vitriana dengan

penelitian yang dilakukan oleh penelitiadalah sama-sama meneliti

tentangbagaimanamengatasikesulitanbelajarsiswa.Namundisini

terdapatbanyakperbedaanantarapenelitianyangdilakukanolehEvi

Vitrianadenganyangpenelitilakukan.Perbedaannyayaitupenelitian

yangdilakukanolehEviVitrianalebihkepadaperangurusedangkan

yangpenelitilebihkepadastrategigurunya.Danobjekmatapelajaran

yangditelitipunberbedayaitupenelitilebihterfokuskepadamata

pelajaranIlmuTafsirsedangkanpenelitianEviVitrianamatapelajaran

PAI.Dimanahasilpenelitiannyapunjugaakanberbedakarenaobjek

yangditelitijugaberbeda.

3.“StrategiGuru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam Mengatasi

KesulitanBelajarMembacaAl-Qur’anpadaSiswaKelasXISOS1di

SMAN 1TengaranTahunAjaran2018/2019”.Skripsiiniditulisoleh

Mariatul Soleha Indriyani pada tahun 2019. Hasil penelitian

menunjukkanbahwa.1)Kesulitanyangdihadapipesertadidikdalam

kegiatan belajarmembaca al-Qur’an khususnya pada peserta didik

kelasXISOS1diSMAN1Tengaranantaralainkesulitandalam belajar

tentanghukum bacaantajwidkhususnyapadamateriTafkhim dan

Tarqiq kemudian dalam materimakharijulhurufkhususnya pada

pelafalanhuruf‘ain.2)Faktorpenyebabpesertadidikkesulitandalam
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belajarmembacaal-Qur’anadaduayaitufaktorinternaldaneksternal.

Faktorinternalsepertikemauandalam belajardanmemperhatikan

gurupadasaatkegiatanpembelajaran.Faktorekternalnyaantaralain

dukungandariorangtua,adanyanilaitambahan,adanyamotivasidari

guru dan adanya reward.3)Strategiguru PAIdalam mengatasi

kesulitanbelajarpadasiswakelasXISOS1diSMA N 1Tengaran

antaralaindengan(a)mengadakanpantauankhusus(b)memberikan

motivasi,dan(c)mengarahkanpesertadidik.Selaindengankegiatan

tersebut guru PAIjuga mengadakan kegiatan penunjang untuk

menghadapikesulitanyang dialamiolehpesertadidikkegiatanitu

antaralainadalahdengancaramengarahkansiswauntukmengikuti

kegiatanekstrakulikulerBTQ danmengikutikegiatanliterasi.Letak

persamaanpenelitianMariatulSolehaIndriyanidenganpenelitianyang

dilakukanolehpenelitiadalahsama-samamenelititentangkesulitan

belajar.Namunobjekyangditelitisangatberbeda.PenelitianMariatul

SolehaIndriyanilebihkepadacaramengatasikesulitanmembacaal-

Qur’ansedangkanyangpenelitilakukanlebihkepadamenafsirkanal-

Qur’an.Dimanamenafsirkanal-Qur’antersebutterkemasdalam mata

pelajaranIlmuTafsirsedangkanpenelitianMariatulyangmengatasi

kesulitanmembacaal-Qur’anterkemasdalam matapelajaranPAI.


